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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji resepsi hadis yang disajikan melalui platform
Youtube Shorts. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pesatnya perkembangan
media digital yang mempengaruhi cara penyampaian dan penerimaan pesan-pesan
keagamaan, khususnya hadis. Youtube Shorts, sebagai salah satu fitur terbaru dari
Youtube, memungkinkan penyajian konten video berdurasi pendek yang menarik
perhatian generasi muda dan lebih mudah diserap dibandingkan video berdurasi
panjang. Oleh karena itu terdapat dua rumusan masalah yang diajukan yakni,
pertama, bentuk resepsi hadis dan tanggapan terhadap hadis-hadis dalam konten di
Youtube shorts pada akun @anitaintan; kedua, analisis sentimen atas konten-
konten hadis di Youtube shorts @anitaintan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan dan kepustakaan. Data primer dikumpulkan dengan mengidentifikasi
konten-konten hadis pada akun-akun Youtube Shorts tertentu, seperti @anitaintan,
yang dipilih berdasarkan intensitas unggahan dan jumlah subscribernya. Data
sekunder terdiri dari literatur yang relevan, baik daring maupun luring, serta kitab-
kitab hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi,
meliputi tangkapan layar dan analisis komentar pada video-video yang diunggah.
Sementara dalam menganalisis data dibutuhkan teori media baru Marshall
McLuhan dan konsep resepsi hadis Ahmad Rafig. McLuhan menekankan bahwa
medium komunikasi mempengaruhi pesan yang diterima oleh audiens, sementara
Rafig mengklasifikasikan resepsi hadis dalam tiga tipologi: eksegesis, estetika, dan
fungsional.

Hasil dari penelitian ini ditemukan pertama, peralihan teks hadis dari cetak
menuju media visual (video) menjadikan praktik resepsi hadis lebih fleksibel. Hal
ini juga dipengaruhi oleh gaya penyampaian konten kreator yang menarik dan tidak
kaku sehingga pesan dari hadis yang disampaikan dapat lebih mudah diterima oleh
pengguna Youtube shorts. Hal ini tentu menjadi karakteristik atau daya tarik
tersendiri dari akun @anitaintan sehingga menarik banyak pengikut pada akun
tersebut. Kedua, dapat diketahui respon positif menunjukkan presentase yang lebih
tinggi dibandingkan respon negatif dan netral. Hal ini dapat dilihat dari tabel
identifikasi yang memperlihatkan respon-respon positif di masing-masing kelima
konten @anitaintan. Sementara itu respon negatif hanya dapat dilihat pada dua dari
kelima konten @anitaintan. Begitu pula pada respon yang bersifat netral yang
menunjukkan lebih banyak daripada respon negatif. Dengan demikian, media
penyebaran hadis menunjukkan adanya nuansa kekinian, sehingga konten yang
disajikan lebih mudah diterima oleh masyarakat terutama penonton shorts tersebut.

Kata Kunci: Resepsi hadis; Youtube Shorts; @anitaintan



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan
o ba’ b be
- ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
: ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
R dal d de
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

Xi




5 zai z zet

e sin S es

P syin sy es dan ye

P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

b fa’ f ef

3 qaf q qi

s kaf Kk ka

3 lam I el

. mim m em

o nun n en

, wawu w we
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. ha’ h h

hamzah ‘ apostrof

< ya y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ki ditulis muta‘aqqidin

e ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

s ditulis hibah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

NUPN A ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh,

ditulis dengan tanda t.
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i)l 5T

Vokal Pendek

ditulis

zakat al-fitri

Tanda Nama Huruf Latin Nama

- fathah a a
— kasrah i i
- dammah u u

Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis a

alal> ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a

e ditulis yas’a

kasrah + ya’ mati ditulis 1

£S5 ditulis kartm

dammah + wawu mati  ditulis a

2y ditulis furtd

Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

oS ditulis bainakum
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fathah + wawu mati ditulis au

Js ditulis gaulun

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis a’antum

el ditulis u’iddat

£S5 ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
ol Al ditulis al-Qur’an
obd)! ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

clonl ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

L2 a A 69 ditulis zawl al-furiid

i) ol ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyampaian pesan-pesan hadis di dunia maya memiliki
perkembangan yang pesat mengalahkan penyampaian secara tatap muka.!
Salah satunya adalah penyampaian hadis pada aplikasi youtube yang tidak
hanya terpacu pada mode live tetapi juga dengan mode shorts.>2 Mode shorts
sendiri terbilang relatif baru dalam konten video yang banyak diminati oleh
generasi muda. Selain mode shorts yang dapat diserap dengan cepat, mode ini
juga efektif sebaagi alat dalam menyampaikan wawasan maupun pesan-pesan
keagamaan, khususnya hadis. Dengan menggunakan saluran ini, pengguna
dapat mengunggah video sesuai dengan kategori yang mereka pilih.
Popularitas akun-akun tertentu dengan kekhasannya menampilkan unggahan
hadis dalam bentuk shorts justru lebih banyak menarik perhatian lewat jumlah
penonton (penyuka maupun komentar) daripada video berdurasi panjang yang
diunggah, berangkat dari hal tersebut penelitian ini akan berfokus pada akun
Youtube shorts @anitaintan sebagai sampel untuk resepsi hadis di media

Youtube shorts.

! Fahrudin Fahrudin, “Resepsi Al-Qur’an Di Media Sosial (Studi Kasus Film Ghibah
Dalam Kanal Youtube Film Maker Muslim),” Hermeneutik 14, no. 1 (2020): 141.

2 Ari Wibowo, “Kebebasan Berdakwah Di Youtube: Suatu Analisis Pola Partisipasi
Media,” Mawaizh: Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan 9, no. 2 (2018): 211.

3 Muhamad Hizbullah, “Dakwah Toleransi Gita Safitri Devi Feat Habib Analisis Chanel
Youtub Gita Savitri Devi Dan Jeda Nulis,” Misykat Al-Anwar: Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat
5, no. 1 (2022): 117.
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Pada akun @anitaintan, hadis diberikan dengan reka adegan terkait
masalah perilaku yang salah di umat muslim. Kemudian tokoh Ilain
membenarkan dengan membawa hadis. Akun ini mempunyai 286 ribu
subscriber dan 376 video. Cara pembawaan teks-teks hadis terkesan santai dan
mudah dipahami, juga memiliki unsur komedi yang menjadikan konten
tersebut tidak kaku. Adegan yang dibawakan oleh Intan dalam menyampaikan
hadis tidak dilakukan seorang diri melainkan bersama suaminya. Sehingga
penyampaian hadis yang dilakukan diantara keduanya menjadi lebih hidup.
Akan tetapi meskipun conten creator menyebutkan derajat kesahihan teks hadis
yang disampaikan, teks-teks hadis tersebut terbatas pada terjemahannya saja
tanpa menyebutkan redaksi hadis beserta sanad.*

Visualisasi teks-teks hadis ke dalam sebuah video pendek yang
dilakukan oleh pemilik akun Youtube shorts dapat dianggap sebagai hasil atau
dampak dari bagaimana mereka memahami dan menerima kajian hadis.
Keunikan dalam pemahaman hadis ini muncul ketika konten tersebut
disampaikan melalui media sosial, yang memberikan ruang bagi aspek-aspek
baru dalam kajian Islam sebagai tanggapan terhadap hadis dan
pemahamannya.> Respon tersebut diekspresikan berupa postingan konten di
akun kontent kreator Youtube melalui ragam konten, termasuk Y outube shorts.

Penyajian terhadap pemahaman hadis melalui Youtube shorts dipresentasikan

4 Anita Intan, “Anita Intan,” accessed January 30, 2024,
https://www.youtube.com/@anitaintan.

5 Eva F Nisa, “Creative and Lucrative Da‘wa : The Visual Culture of Instagram amongst
Female Muslim Youth in Indonesia,” Asiascape: Digital Asia 5 (2018): 68-99.



dengan melihat tema permasalahan berdasarkan pada penggalan terjemah
hadis.

Penelitian mengenai hadis di media sosial terutama pada Youtube,
hingga saat ini, tujuan dari upaya menyajikan pemahaman dalam pembahasan
hadis tidak dijelaskan oleh sejumlah peneliti. Penelitian sebelumnya lebih
menitikberatkan pada ceramah panjang sebagai alat penyebaran dan
penerimaan agama di platform digital,® cenderung fokus pada bentuk-bentuk
mediasi agama dalam konteks penggunaan Y outube’ dan strategi pemanfaatan
ceramah di Youtube dalam dakwah.® Efektifitas dakwah melalui Youtube ada
yang melalui live pada channel masing-masing® sehingga adanya pesan
dakwah yang terkandung dalam channel tersebut® dan penelitian lain
membahas tentang mediatisasi agama melalui film yang ada di youtube.™
Resepsi terhadap konten hadis pada aplikasi Youtube shorts tampak belum ada
yang menyetuh oleh penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya cenderung
masih umum dan belum terfokus pada kajian hadis dan masih pada video
panjang ceramah. Dari kecenderungan studi yang ada, tampak bahwa proses

reproduksi wacana efektifitas Youtube shorts dalam penyebaran dan

6 Nisa Nur Aulia, “Islam Dan Mediatisasi Agama,” llmu Komunikasi 1 (2017): 137-150.

" Wibowo, “Kebebasan Berdakwah Di Youtube: Suatu Analisis Pola Partisipasi Media.”

8 A. R. Sulaeman, A. Fazri, and F. Fairus, “Strategi Pemanfaatan Youtube Dalam Bidang
Dakwah Oleh Ulama Aceh,” Communication 11, no. 1 (2020): 81-93.

® Ferdi Arifin, “Mubalig Youtube Dan Komodifikasi Konten Dakwah,” al-Balagh :
Jurnal Dakwah dan Komunikasi 4, no. 1 (2019): 91-120.

10 Kamaluddin Tajibu Abdul Salam, Muliaty Amin, “Dakwah Melalui Youtube (Analisis
Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki),” Jurnal Washiyah 1, no. 3 (2020): 653-665, http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/washiyah/article/view/16233.

1 Dewi Sinta et al., “Mediatisasi Agama Dan Penanaman Nilai Keagamaan Islam Dan
Kristen Melalui Media Sosial : Studi Pada Kanal Youtube Superbook Indonesia Dan Nussa Rara,”
Focus 4, no. 1 (2023): 25-38.



penerimaan hadis di media digital berpengaruh pada corak atau warna kajian
hadis pada Islamic cyber enivormental.

Analisis pola studi hadis dalam lingkungan Cyber Islamic, terutama di
platform Youtube Shorts sebagai media yang baru dan populer, mencerminkan
efektivitas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Inilah yang disebut
Tapscott sebagai kecenderungan milenial memanfaatkan media multitasking,
instan, dan kolaboratif.*> Namun, hal ini tergolong dianggap sebagai bagian
dari permasalahan agama yang berpotensi membawa pemahaman yang
dangkal. Qudsy mengaskan bahwa kedangkalan narasi hadis hanya terjadi pada
saat produksi oleh pemilik akun tanpa mempertimbangkan aspek resepsi dan
referensi.® Kedua aspek ini memiliki dampak signifikan pada cara dan
mekanisme penyajian hadis di media. Pemahaman terhadap mekanisme ini
dapat mendorong perkembangan studi hadis dari pendekatan konvensional
menuju studi hadis dalam media sosial, yang lebih diminati oleh masyarakat
milenial.

Teks hadis yang diinterpretasikan melalui video pendek ditampilkan
melalui aplikasi Youtube. Pada dasarnya, hal ini dianggap sebagai suatu hal
yang penting dan sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat, seiring
dengan kemajuan teknologi digital. Transformasi ini tidak hanya
mempengaruhi pola komunikasi dan budaya manusia, tetapi juga membawa

perubahan pada perkembangan terhadap hadis. Dalam konteks ini, pola

12 Miski, “Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang Dalam Media Sosial,” Jurnal
Multikultural & Multireligius 16, no. 2 (2017): 291-306.
13 Miski, “Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang Dalam Media Sosial.”



komunikasi dan budaya manusia secara alami berubah, beralih dari media cetak
ke media digital.** Hal ini juga memiliki dampak signifikan pada hadis, yang
dulunya lebih terkait dengan karya-karya dalam bentuk buku, kini mulai
menggeser fokusnya dengan memanfaatkan teknologi media sosial.®®
Transformasi ini tidak hanya menciptakan cara baru dalam menyampaikan
interpretasi hadis, tetapi juga membentuk pola resepsi yang berbeda-beda bagi
para penerima informasi dari penggunaan media terhadap hadis.

Dalam memahami, menginterpretasikan, dan menjelaskan resepsi hadis
pada penelitian ini, setidaknya diperlukan tiga tipologi resepsi yang diusung
olen Ahmad Rafiqg. Tiga tiplogi resepsi tersebut di antaranya pertama, resepsi
eksegesis/hermeneutis yang mempertimbangkan dari segi maknanya. Kedua,
resepsi estetik yang melibatkan pengamatan dari dimensi artistik dan elemen
seni. Ketiga, respsi fungsional yang mencakup pemahaman mengenai
penggunaan hadis yang diimplementasikan dalam bentuk pelaksanaan maupun
performative di masa kini.** Ketiga tiplogi tersebut akan digunakan sebagai
sebuah kerangka berpikir dalam meninjau dua akun Youtube shorts
@anitaintan guna mengetahui bentuk resepsi terhadap hadis-hadis yang

disampaikan.

14 Hafidhuddin Hafidhuddin, “Kontestasi Hadis Di Era Multumedia: Kajian Hadis Di
Youtobe Mengenai Alat Musik,” Al-Bayan: Jurnal llmu al-Qur’an dan Hadist 5, no. 1 (2021): 30—
42.

15 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global,” Esensia: Jurnal limu-
llmu Ushuluddin 15, no. 2 (2014): 199-212.

16 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place
of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” Temple University (2014).



B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang diatas penelitian ini memiliki dua rumusan
masalah yang diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana resepsi hadis dan tanggapan terhadap hadis-hadis dalam konten
di Youtube shorts pada akun @anitaintan?

2. Bagaimana analisis sentimen atas konten-konten hadis di Youtube shorts
@anitaintan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan diatas.

1. Mengetahui resepsi dan tanggapan terhadap penggunaan hadis-hadis dalam
konten di Youtube shorts pada akun @anitaintan.

2. Mengetahui analisis sentimen atas konten-konten hadis di Youtube shorts
@anitaintan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru
bagi keilmuan dibidang studi ilmu hadis. Khususnya dalam kajian tentang
resepsi teks-teks hadis hadis dan secara umum dalam konteks kajian video
pendek yang berbasis pemahaman hadis.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapakan dapat menjadi dasar bagi

peningkatan kesadaran masyarakat, khususnya para akademisi selanjutnya,



dalam rangka pengembangan bidang kajian resepsi teks-teks hadis dengan

menyoroti video pendek di Youtube shorts.

E. Telaah Pustaka
Pada bagian ini, untuk memfokuskan penelitian, maka perlu diuraikan
beberapa riset penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan studi
hadis dan media serta resepsi hadis. Adapun urainnya sebagai berikut:
1. Hadis dan Media
Penelitian yang menjadikan hadis di media sebagai objek kajian
dapat dikategorikan menjadi dua kecenderungan. Pertama, kecenderungan
yang meneliti media dalam penyebaran hadis. Sejarah penyebaran hadis
melalui media, mulai dari era klasik hingga kontemporer, memiliki tujuan
untuk menelusuri evolusi hadis dalam dunia media. Melalui pendekatan
genealogi historis, Suryadilaga memperlihatkan bahwa fenomena
penyebaran intelektual hadis mengalami transformasi menjadi berbagai
format, termasuk PDF, perangkat lunak hadis, aplikasi online dan offline,
serta tersebar melalui media populer seperti Youtube, Instagram, Facebook,
Twitter, dan meme."’
Serupa dengan itu, Pangestu dan Firmansyah menyoroti
perkembangan mediatisasi hadis di media social,’® dimana meme dan

infografis hadis yang menarik sering kali berasal dari aplikasi Instagram,

17 Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global,” 120.
18 Perdana Putra Pangestu, “Efektivitas Dakwah Hadis Dalam Media Sosial: Analisis Atas
Teori Framing Robert N. Entman,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi 6, no. 1 (2021): 67.



sementara video umumnya dapat ditemukan di Youtube.* Lebih khusus,
Hafidhuddin secara spesifik cenderung meneliti hadis di youtube berkaitan
dengan musik?® dan Qudsy terhadap hadis meme dengan tema yang sama,
serta A’yun mengenai kemudahan dalam ajaran Islam,?> yang mana
mengklasifikasikan hadis-hadis dengan beberapa tampilan di antaranya
mediatisasi dan kontensasi.

Kedua, kecenderungan penelitian yang menfokuskan pada cara
hadis disampaikan. Saefudin menyoroti perbandingan bentuk penyampaian
hadis di media sosiak seperti Facebook, Twitter dan Instagram. Hasilnya,
tidak semua hadis yang menjadi konten berstatus shahih. Tidak semua hadis
terdapat pencantuman matan baik teks Indonesia saja maupun Arab,
mukharrij, nomor hadis serta kualitas hadis hingga sanad secara lengkap.?
Kajian serupa juga dilakukan Rizaldi mengenai tema khilafah pada
beberapa akun youtube. Dalam berkontestasi, ditemukan tiga
kecenderungan pada sikap masyarakat online yaitu; tingkat pemahaman,

keobjektifan respons dan cara penyampaian, yang ketiganya berlaku bagi

1% Siddik Firmansyah et al., “Hadis Dan Media Sosial Sebagai Alat Da > Wah Di
Instagram : Study Ilmu Hadis” 5, no. 2 (2023).

2 Hafidhuddin, “Kontestasi Hadis Di Era Multumedia: Kajian Hadis Di Youtobe
Mengenai Alat Musik.”

2L Saifuddin Zuhri Qudsy, “The Contestation of Hadith Memes on the Prohibition of
Music Kontestasi Meme Hadis Keharaman Musik” 2, no. 1 (2019): 92.

22 Lilik Qurrata A’yun, “Mediatisasi Ajaran Islam Di Media Sosial Akun @ngajigusbaha
Tentang Mudahnya Ajaran Islam,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 3, no. 3 (2023): 167—
177.

2 maulana wahyu saefudin, “Konten Hadis Di Media Sosial: Studi Content Analysis
Dalam Jejaring Sosial Pada Akun Loghty.Com, @RisalahMuslimID, Dan @thesunnah_path,” UIN
Sunan Gunung Djati (2021).
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yang pro ataupun kontra terhadap khilafah.?* Berdasarkan model penyajian
tersebut, Shari mengungkap pemahaman hadis dari video membentuk dua
kelompok besar yaitu kelompok yang cenderung menggunakan pendekatan
tekstual maupun kontekstual dan kelompok yang langsung merasa terbantu
dalam memahami ajaran islam.?
2. Resepsi Hadis

Penelitian terkait resepsi hadis telah banyak dilakukan dengan
mengaitkan isu-isu resepsi pada dua aspek. Pertama, dalam ruang lingkup
sosial yang menekankan pada aspek pendidikan dan tradisi. Yeti Dahliana
pada penelitiannya mengenai pemaknaan hadis-hadis isbal oleh kelompok
salafi di pondok pesantren tahfidz al-Qur’an harun As-Syafi’i Yogyakarta,
dalam hal berpaikan mereka meniru praktek generasi salaf al-shalih dengan
mengimplementasikan hadis larangan mengenakan pakaian isbal bagi laki-
laki muslim,?® serupa dengan penelitian Mustafa mengenai resepsi pemahat
di desa Prumpung Magelang terhadap hadis tentang larangan membuat
patung.?” Proses ini menunjukkan adanya indikator pemahaman dari hadis
melalui proses membaca, memahami dan mengkaji. Begitu juga dalam

penelitian yang dilakukan Muhammad Alwi HS mengenai resespsi hadis

24 Muh.Rizaldi, “Kontensasi Hadis-Hadis Khilafah Masyarakat Online Dalam Platform
Youtube” 3 (2023): 17-37.

2 Mira Fitri Shari, “Bentuk Mediatisasi Hadis Berupa Video : Respon Netizen Terhadap
Video Pendek Mengenai Hadis Di Aplikasi Tiktok,” Moderasi: the Jurnal of Ushuluddin and
Islamic Thought, and Muslim Societies 1, no. 2 (2021).

2 Yeti Dahliana, Ahmad Nurrohim, and Alfiyatul Azizah, “Pemaknaan Hadis-Hadis Isbal
Oleh Kelompok Salafi Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Harun As-Syafi’i, Yogyakarta:
Analisis Teori Resepsi,” Diroyah 5, no. 2 (2021): 94.

27 Ahmad Mustafa, “Resepsi Pemahat Di Desa Prumpung Magelang Terhadap Hadis
Tentang Larangan Membuat Patung,” Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman 5, no. 1 (2019).
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doa Nabi menjelang pilpres 2019, doa memohon kemenangan dalam perang
badar digiring oleh Warisman untuk mencapai kemenangan dalam
kontestasi pemilihan umum presiden 2019. Mereka mempercayai dengan
doa tersebut dapat memenangkan dalam perpolitikan.?® Hal ini
menunjukkan bahwa praktik ini termasuk cerminan resepsi masyarakat akan
hadis.

Kedua, aspek pada ruang lingkup media yang berhubungan dengan
digitalisasi seperti dalam film youtube, tiktok, Instagram maupun media
sosial lain secara umum. Wijayanti dalam penelitiannya, lebih mengeksplor
pada kajian terhadap model tren resepsi hadis yang berfokus pada satu
sinetron yang berjudul “Taqdir Ilahi_Ujian dari Allah”.? Penelitian tersebut
memiliki kesamaan model dengan penelitian Nurmansyah namun berfokus
pada resepsi hadis dalam film.2® Sementara penelitian Rouhullah memiliki
objek yang berbeda yakni terhadap bentuk meme di website Reddit dengan
sub-forumnya yang bernama r/lzlam.*

Dari keseluruhan penelitian sebelumya terkait resepsi hadis belum
ada yang menerapkan resepsi terhadap Youtube shorts sebagai objek kajian

khususnya pada dua akun yang telah diambil oleh peneliti. Dengan

28 Muhammad Alwi Hs, “Resepsi Hadis Do’a Nabi Jelang Pilpres 2019 (Analisis
Informatif Dan Performatif),” Aglam: Journal of Islam and Plurality 4, no. 1 (2019).

2 Sherina Wijayanti, “Resepsi Hadis Dalam Sinetron Taqdir Ilahi ; Ujian Dari Allah,”
Al-Qudwah: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 1 (2023): 46—60.

% Thsan Nurmansyah, “Resepsi Hadis Tuntunan Sebelum Dan Setelah Pernikahan Dalam
Film Papi Dan Kacung Episode 12-13,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 2, no. 2 (2019):
281.

31 Jauhara Albar Rouhullah, “Analisis Resepsi Hadis Melalui Meme ( Forum r / IZLAM
),” Masile: Jurnal Studi llmu Keislaman 1, no. 1 (2021): 96-107.
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demikian, penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya.
F. Kerangka Teoritis

Penelitian ini fokus pada hadis yang terkait dengan perkembangan
media baru dalam studi hadis. Peneliti mengadopsi kerangka teoritis McLuhan
yang berkaitan dengan media baru. Teori McLuhan tentang media baru
berfungsi sebagai penghubung antara dunia media dan realitas sosial, dikenal
juga sebagai deterministic technologic (determinasi teknologi).** Menurut teori
ini, setiap perubahan dalam aspek budaya, ekonomi, politik, dan sosial akan
menghasilkan perubahan dalam konstruksi masyarakat dan cara kita
memahami bentuk-bentuk budaya baru. Oleh karena itu, perilaku dan hasil
pemikiran manusia tercermin melalui teknologi yang ada.** Pendekatan ini
digunakan untuk memahami peran media sosial dalam menghubungkan
masyarakat dengan proses pembelajaran hadis, dengan tujuan utama untuk

mengetahui efek dan dampak khusus yang dimiliki oleh media sosial.
Penelitian ini juga difokuskan pada pola resepsi hadis yang
diperlihatkan oleh beberapa pembuat konten di media sosial Youtube shorts,
karena keterkaitannya yang erat dengan tanggapan terhadap hadis, peneliti
akan menggunakan teori oleh Ahmad Rafiq, resepsi terhadap hadis dibagi
menjadi tiga tipologi di kalangan masyarakat non-Arab, yaitu: pertama, resepsi

eksegesis/hermeneutis yang melibatkan aktivitas penerimaan hadis dalam

% Kinkin Yuliaty, Teori Komunikasi, ed. Anggarini Dewi, 1st ed. (Jakarta:
Nerbitinbuku.com, 2017), 527.

3 Harris Munandar and Maman Suherman, “Aktivitas Komunikasi Pemerintahan Ridwan
Kamil Di Media Sosial,” Prosiding Hubungan Masyarakat 2, no. 1 (2016): 427.
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bentuk teks dengan pemahaman nilai tekstualnya melalui interpretasi.>* Kedua,
resepsi estetika yang berada di antara resepsi pasif dan aktif, menjadi suatu
proses resepsi estetis untuk menghasilkan makna representatif dari pengarang.
Proses ini terjadi dalam dua bentuk, yaitu menerima sebagai objek atau sebagai
teks bagi penerima. Ketiga, resepsi fungsional yang berfokus pada tujuan
praktis pembaca daripada aspek teoritisnya.?> Resepsi ini memberikan tujuan
praktis dan manfaat bagi pembaca terhadap teks. Secara praktis, penelitian ini
akan menyelidiki bagaimana pengguna meresepsi dan menggunakan hadis
yang direpresentasikan melalui konten shorts di aplikasi Youtube, serta
mencakup analisis terhadap bentuk konten yang diunggah oleh beberapa

pembuat konten di platform Youtube shorts.

G. Metode Penelitian
1) Jenis Penelitian
Penulis melakukan jenis penelitian kualitatif dengan dua metode, yakni
penelitian bersifat lapangan (field research) berupa data media Youtube
shorts dan kepustakaan (library research). Data penelitian ini berasal dari
riset dengan menggunakan analisis konten isi dari video pendek yang
terdapat pada konten-konten hadis dalam beberapa akun Youtube shorts.
Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif dengan tujuan untuk

memahami fenomena secara mendetail dengan cara menyajikan sekaligus

3 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” 147.

% Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” 155.
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menganalisis bukti data yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder
yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian.3®
2) Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu sumber data
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan
mengidentifikasi konten-konten hadis pada aplikasi Youtube shorts.
Penulis hanya fokus pada akun @anitaintan. Alasan pemilihan dan
Batasan dari penelitian ini karena; pertama, mempertimbangkan intensitas
pemilik akun dalam mengunggah konten hadis. Kedua, jumlah subcribes
akun @anitaintan sebanyak 286 ribu®” serta pola interaksi yang dimiliki
antara audiens dan pemilik akun. Data ini diperoleh melalui kolom
komentar yang dijadikan sebagai bahan analisis dari penelitian.

Sementara itu, data sekunder terdiri dari informasi yang ditemukan
secara daring maupun luring, seperti kitab-kitab Syarh al-Hadis, Tarikh
al-Hadis, al-Jarh wa al-Ta 'dil, Asbab al-Wurud, dan sumber-sumber studi
wacana kritis, narasi konten digital, representasi ideologi, dan bahasa
agama dalam era media baru dan populer lainnya. Selain itu, Kitab-kitab
hadis primer maupun sekunder, baik dalam bentuk buku cetak maupun
dalam bentuk perangkat lunak seperti al-Maktabah al-Syamilah, CD-ROM

Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Jawami’ al-Kalim,

3% A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,
Pertama. (Jakarta: kencana, 2017), 335.
%7 Intan, “Anita Intan.”
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Lidwa Pustaka, dan situs web turut mendukung aksesibilitas data-data
hadis.
3) Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui metode studi dokumentasi. Studi
dokumentasi ini melibatkan pengambilan tangkapan layar dari Aplikasi
Youtube Shorts, mencakup catatan resmi dan dokumen yang terdapat di
halaman aplikasi tersebut. Sementara itu, dokumen yang digunakan
mencakup catatan pribadi penelitian dan folder hasil tangkapan layar pada
aplikasi.
4) Teknik Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dari berbagai sumber disajikan secara deskriptif-
eksplanatif, dengan menganalisis konten dan menggambarkan implikasi
satu sama lain secara rinci, serta diinterpretasikan menggunakan teori
resepsi Ahmad Rafig. Bagian akhir melibatkan penarikan kesimpulan dan

verifikasi data dengan melibatkan subjek penelitian.

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disusun menjadi lima bab yang sistematis. Bab
pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian
yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, objek dan subjek penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
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Bab kedua akan membahas mengenai konten hadis di Youtube Shorts
yang terdiri dari tiga subbab, diantaranya adalah hadis di media sosial, sejarah
Youtube Shorts, serta konten hadis di akun Youtube Shorts.

Bab ketiga akan membahas resepsi konten hadis di media sosial
Youtube Shorts yang terdiri dari tiga subbab, diantaranya adalah
perkembangan konten hadis di Youtube Shorts, resepsi hadis akun @anitaintan
serta takhrij hadis.

Bab keempat, penulis akan membahas analisis resepsi hadis pada
aplikasi Youtube Shorts yang terdiri dari dua subbab, diantaranya adalah
analisis resepsi hadis serta analisis sentimen atas konten-konten hadis di
Youtube Shorts @anitaintan.

Bab kelima, merupakan penutup yang membahas kesimpulan dan
saran. Selanjutnya, terdapat daftar pustaka sebagai referensi dan lampiran-

lampiran yang digunakan selama penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berikut hasil penelitian dan penjabaran yang telah didiskusikan pada
penelitian ini, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan yang kesimpulan
tersebut juga menjawab rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Hadirnya konten shorts hadis di media Youtube dapat dikatakan
memberikan dampak yang positif khususnya dalam praktik resepsi hadis di
media sosial. Jika melihat pada konteks penyebaran hadis Youtube shorts
dapat menjadi wadah penyebaran hadis yang sampai kepada pengguna
Youtube shorts. Hal ini karena peralihan teks hadis dari cetak menuju media
visual (video) menjadikan praktik resepsi hadis lebih fleksibel dan menarik.
Jika melihat banyaknya jumlah komentar dan pengikut akun @anitaintan
ini maka tidak sedikit dari kaum milenial yang mulai tertarik mempelajari
hadis dengan beralih pada berbagai shorts-shorts hadis. Hadirnya shorts ini
juga menarik perhatian dari berbagai kalangan termasuk para orang tua yang
lebih familiar dengan platform Youtube shorts dibandingkan platform sosial
media lainnya. Ketertarikan ini juga dipengaruhi oleh gaya penyampaian
konten kreator yang menarik dan tidak kaku sehingga pesan dari hadis yang
disampaikan dapat lebih mudah diterima oleh pengguna Youtube shorts.
Hal ini tentu menjadi karakteristik atau daya tarik tersendiri dari akun

@anitaintan sehingga menarik banyak pengikut pada akun tersebut.
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2. Fitur komentar pada Youtube shorts akun @anitaintan menunjukkan adanya
ragam respon karena ingin mendapatkan pemahaman terkait hadis-hadis
yang disampaikan secara lebih komplek. Kreator akun @anitaintan pun
memberikan tanggapan berupa balasan komentar atas beberapa pertanyaan
yang diajukan penonton atau pengguna Youtube Shorts. Dapat diketahui
respon positif menunjukkan presentase yang lebih tinggi dibandingkan
respon negatif dan netral. Hal ini dapat dilihat dari tabel identifikasi yang
memperlihatkan respon-respon positif di masing-masing kelima konten
@anitaintan. Sementara itu respon negatif hanya dapat dilihat pada dua dari
kelima konten @anitaintan. Begitu pula pada respon yang bersifat netral
yang menunjukkan lebih banyak daripada respon negatif. Dengan demikian,
terlihat bahwa saat ini shorts hadis tidak hanya menjadi konten semata,
tetapi juga dapat menjadi media penyebaran hadis dengan nuansa kekinian
seperti adanya sentuhan komedi, drama dan lain sebagainya. Sehingga
konten-konten yang disajikan lebih mudah diterima oleh masyarakat
terutama penonton shorts tersebut.

B. Saran
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian mengenai "resepsi hadis
dalam konten Shorts di Youtube", maka beberapa saran yang dapat penulis
berikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. Pertama,
penelitian ini berfokus pada resepsi hadis akun youtube short @anitaintan,
sehingga peneliti selanjutnya memungkinkan mengkaji akun-akun youtube

shorts lainnya yang memuat tentang kajian hadis, atau pada platform media



92

shorts lainnya. Kedua, peneliti selanjutnya dapat mengomparasikan beberapa
akun youtube shorts, atau beberapa platforms yang memiliki kemiripan fitur
yang sama untuk melihat resepsi hadis pada akun-akun tersebut sehingga dapat
memperoleh pemahaman yang lebih kompleks dan memiliki jangkauan lebih

luas terkait hadis yang diresepsikan di platform media sosial
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